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Abstract: Teachers as coaches in the learning process is a very influential fuctor
in educating their students to improve a very strategic in all aspects of life. None
of the activities in life or in the learning process is inseparable from the moral,
Given the moral guidance by the teacher of Citizenship Education on students,
then students will automatically know where a good attitude and hehavior do not
10 do. When he gave moral guidance by the teacher is expected that students will
learn to cultivate discipline in the learning process where students and teachery
together will discipline the process of learning in the classroom will always obey
the rules in the classroom when the pembelajran progress and mutual respect
between fellow human beings.

Keywords: moral guidance, Citizenship Fducation teacher, and student discipline

A. Pembinaan Moral Oleh Guru Pendidikan Kewarganegaraan.

Moral berasal dari kata latin yakni “MORLES™ yang artinya tata cara dalam
kehidupan adat istiadat, atau kebiasaan. Asrori (2005:214) mengatakan: moral
pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang
harus dipatuhi. Piaget maupun R.I* Atkinson dalam Hamid Darmadi (2007:30)

mengatakan bahwa :

“Moral merupakan gambaran tentang baik dan buruk, benar dan salah apa
yang seharusnya dan tidak scharusnya dilakukan, sebuah kumpulan atau
perangkat jaman sckarang dalam masalah tentang karakter atau tingkah laku
dan yang dicoba oleh orang-orang atau mencoba melakukan sesuatu, sebuah
pemahaman yang dipercayai oleh orang-orang dan tingkah laku mereka.
Sebuah sistem penilaian masa sekarang yang bersifat objektip dan ia
mencerminkan kondisi sosial yang ada peraturan dan tingkah laku yang
diterima oleh umum dalam masyarakat.*

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat dikatakan moral pada
dasarnya adalah suatu kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku

seseorang dalam hubungannya dengan kelompok sosial masyarakat. Moral
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.il\t"i"lli"al\“‘“ standar baik buruk yang diientukan bagi tndividi oleh wilabnilag sl

Jimana individy tersobut menjid anggoln mwyaakat atw sl Motal paidn
hakikatnya dimaksudkan wntk oewnjudkin sikap manesia yang baik, Manusdy
adalaly makhluk yaong memilikt g, akal dan plkivai zetta abhak sekaligos
perperasaan, Kedua kodrat it (borakal dan berpernzaan) harue digunakon secarm
selatas dan seimbang.  Pengutamann perasaan vife Juga akin mentmbulkan
ketidakpastian dalam hubungan manosta, Oloh Kavena ttu sotinp tindakan harus
mengambil keputusan yang sehat, Dengan eara it dapat dibindart hal yang dduk
diinginkan,

Moral harus  dimilikl  oleh  scovanyg  gurn yang  tojuanuys antek
memantapkan harga divl dan keporeayaan setta akhlak vang felah ada di dalam
dirt guru serta dapat bersikap optimis akan divinya untuk mendidik denn mas
depan siswa/anak didikannya,bahkan dihacapkan dapat hidup berpartisipasi datam
kegiutan pembangunan sikap terutama akhluk yakni bisy menjadi manusia yang
patuh terhadap hukum yong tercermin dalam sikap dan perilakonya, dan
mempunyai akhlak dan perilakun yang baik serta perilaku yang boruk itu tidak
dilakukan,

. Memberikan avahan

Untuk membentuk sikap atan perilakin siswa - yang baik datam
proses kegintan pembelajaran bukanlah suatu hal yang mudih untuk digjarkan
oleh seorang pendidik, perlu petencanaan dan proses yang matang dalam
mewudjudkannya,  Hal  inl  dikarenakan  banyak  aktonduktor  yang
mempengarnhi hal tersebui terutama adalah taktor logRkungankeluarga seida
kepribadian anak yang masih labil atau tidak menentn, Oleh Karena
didalam membina moral yang baik dalam Kegiatan pembelajaran ini hal yang
paling utama yang haras dilakukan guru adalah dengan memberikan suatu
arahan kepada murid agar selaln mengerjukan hal-hal vang baik di dalam
suaty keglatan pembelajuran manpun diluar kegiatan pembelajaran. Menutut
Prayimo (2001 ) arahan adalah upaya pengawas sekolah ggar purn dan
tenaga lain disckolah yang diawasi dalum melasanakan tugasaya Lebily terarh

dan mencapai tujuan yong telah dinnmuskon, Secara singkat dapad ditumuskan
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bahwa arahan adalah suatu proses pengawasan dalam upaya pembentukan

kearah yang lebih baik dan tercapainya suatu tujuan yang diinginkan.
2. Mcmberikan Contoh

Didalam melaksanakan kegiatan pemebelajaran pemberian contoh
merupa-kan salah satunya yang harus di berikan kepada siswa agar siswa yang
dididik tersebut dapat memahami maksud dari pembelajaran tersebut. Begit
pula dengan guru dalam membina moral siswa tersebut terutama  (Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa) terscbut haruslah memberikan contoh atau
keteladanan guru yang dapat ditiru oleh peserta didiknya.

Menurut Prayitno ( 2001 ) yang dimaksud dengan memberikan contoh

adalah : '

“Upaya pengawasan sckolah yang dilaksanakan dengan cara pengawasan
sekolah bertindak atau mempraktikkan secara langsung sebagai guru
dalam melaksanakan proses pendidikan untuk memberi materi pendidikan
tertentu dengan tujuan agar guru yang diawasi dapat mempraktikkan
dengan baik model yang dicontohkan tersebut®,

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa memberikan
contoh adalah suatu usaha atau upaya yang dilaksanakan dengan cara
memberikan tindakan atau mempraktikkan secara langsung agar tercapai.
Orang yang memiliki moral yang baik salah satu cirinya adalah mampu
menghindarkan perkataan dan perbuatan yang tidak berguna atau tidak ada

manfaatnya.Umpamanya membicarakan orang,menyelidik rahasia dan

kekurangan orang,mengejek serta meremehkan orang lain perkataan dan

perbuatan dapat diibaratkan sebagai dua sisi mata uang yang tidak dapat

dipisahkan, apabila kita tidak dapat memperlihatkan bagaimana cara berkata

dan berbuat baik lebih baik diam.Maka dengan demikian ity lebih bermanfaat

seorang guru dituntut untuk mampu melaksanakan perbuatan yang demikian

sebaeai 1 ta ; . "
ebagai contoh suri teladan untuk mund-mundnya dan mampu melaksanakan

perbuatan yang demikaian baik itu di lingkungan sekolah maupun lingkungan
masyarakat, N

3. Membimbing

|
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Wimbingan merupakan bagian integral dari dunig pendidikan pada
uimmnya, dan dabin hubungen galing penpgaruh antara orang yang samy
denpan orang yang lainnya, Misalnyn kegiatan pengajaran maupun non
pengnjaean, Sebagal gura (pendidilk) bimbinpan merupakan bagian yang (ak
berpisahkin untul menemulan sebnah kepribadian dari peserta didik. Hal ini
(lipp:_rlulc.un agar peserta didik menge-nal keluatan dan kelemahan diri sendir,
Bertin menerima secara positfl dan dijamin sebagai modal pengembangan diri
lebily lanjut. Bimbingan diberikan kepada peserta didik dalam ranpgka untuk
meninglatkan  moral  secara  objektif  terutama  di  dalam  kegiatan
pemebelajarin untuk meningkatkan kedispilnan belajar siswa di dalam kelas
dan mennnjang perilaku siswa sesuai dengan adat Indonesia dan berketuhan-

i Yang Maha sa,

Menurit Rachiman Natawidjaja (1987:310) menyatakan bimbingan
daput diartikan sebagai suntu proses pemberian bantuan kepada inidvidu agar
dapat memahami dirinya sendiri sehingga dirinya sanggup mengarah dan
bertindak  secarn wajar,sesuai dengan tuntutan dan  keadaan lingkungan
sekolah dalam kehidupan pada umumnya. Sedangkan menurut pendapat Moh.
Suryn (1988:12) menyatakan bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan
ying terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing.
Dari bebernpa pendapat dapat disimpulkan bimbingan adalah suatu usaha

untuk menyadarkan seseorang akan keadaan dirinya sendiri.

Sebogal pendidik pury merupakan orang yang sangat berperan penting
di didalam kegintan pemebalajararan apar terciptanya karokier siswa yang
bermiorl di dolam keginton pembelajaran yakni salah satunya membimbing
aiswi kejalan yang benar atau membina kerukunan antara sesama peserta
didik sepertl dikatakan oleh butir pancasila yukni terutama butir ke 4 yakn
membing  kerukunan  hidup - diantara pemeluk  agama  dan  penganut
kepereaynun ferhadap Tuhan Yang Maha Esa, Scbagai seorang pendidik yang
aolali membimbing pesertn didiknya gura tidak hanya memberikan bimbingan

apnr didikannya selaly rukun didalam kegiatan pembelajaran  tetapl guru
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tersebut harus memberikan bimbingan kepada muridnya tetapi guri juga b
membing  otay  membimbiog  pesertn didiknyas untuk selaly horag
menghormati antar sesama murid-muridoya tanpa memandang spama dan
kepercaywan  mereka, Menurut Moh,  Zen  (1989:24)  pembinaan sikap

kerukunin akan terlaksan upabila |

n. Saling menghormati dan selsly bekerja sama antara pemeluk agama
dan penganut kepercayaan yang berbeda-beda.
b, Saling menghormati kebebasan menjalankan 1badah sesuni dengan

agama dan kepercayaan
¢. Saling tenggang rasa dan tidak memaksakan suaty dan kepercayaan

kepada orang lain.,

Dari pendapat diatas dimana sebagai pendidik guru harus selaly
membina siswa agar selalu rukun dan selalu hormat-menghormati - antar
sesama, mampu bekerja sama (positif) siswa maupun guru sesuai dengan Sila
Ketuhanan Yang Maha Fsa yakni butir-butir pancasila terscbut, yang barus
dibimbing di dalam proses kegaitan pembelajaran agara tidak terjadinya
perilaku atau moral-moral yang tidak baik.

4. Memberikan saran

CGuru merupakan seorang pendidik yang selalu ingin anak didiknya
agar menjadi lebih baik. Oleh Karena itu didalam membina moral-moral siswa
ini guru di tuntut berat agar dapat menjadikan peserta didiknya menjadi orang
yang berguna dan selalu bermoral baik, akan tetapi guru juga tidak boleh
memaksakan khendak murid tersebut terutama dalam masalah kepercayaan
dan agama tersebut,

Mendidik bukanlah hanya sckedar mengajarkan saja apa yang
kemudian harus dicapai olch siswa. Akan tetapi bagaimana sebuah teori
ataupun muatan pendidikan itu sendiri bisa diaplikasikan oleh peserta didik
dalam kescharian mereka. Karena itu ingatkanlah mereka pada setiap kali kita
bersama mereka untuk melakukan nilai-nilai kebaikan ity dalam keseharian
mercka, Menurul Prayitno (2001): Saran adalah upaya pengawasan sekolah
dengan  tujuan  agar sesuatu  proses atay  materi  tertentu pendidikan

dilaksanakan disekolah demi meningkatkan hasil pendidikan atau berupa saran
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kepada pimpinan menindaklanjuti pembinaan yang tdak dapat dilaksanakan
sendiri oleh pengawas sekolah.  Berdasarkan  pendapat tersebut  dapy
disimpulkan bahwa saran adalah suatu pengawasan dengan bermaksud wnguk
mencapai tujuan tertentu agar dapat mendapat hasil yang baik akan tetapi tidak
~adanya pemaksnan dari pengawas Lersebut,
B. Disiplin Belajar Siswa Dalam Kegintan Pembelajaran
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang
dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentn yang  menjadi tanggung
jawabnya, The liang gie (1987:81) mengatakan bahwa disiplin adalah sesuam
keadaan tertib dimana ofang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk
pada peraturaan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati, Sutopo
Yuwono (1983:39) menyebutkan bahwa pengertian disiplin yang lebih umum
mengacu kepada -adanya’ kesusuaian siknp seseorang dengan norma-norma yang
berlaku secarn umum hingga dalam prakicknya identik dengan perilaku yang
teratur atau sikap sesuai dengan aturan-aturan. (behaviour in accordance with the

rule).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dintas dapat ditegaskan bahwa
yang dimaksud dengan displin adalah sesuatu yang tampak di dalam tindakan
atau perbuatan baik secara individu maupun secara kelompok yang dengan sadar
mematuhi  semua pcmturﬁn dengan  norma-norma yﬁng' berlaku - dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab, Disiplin belajor diartikan sebagai suatu
sikap yang sadar dan dengan rasa senang hati selalu taat dan patuh terhadap
i)eraturan tata tertib yang berlaku disckolabhan dalam mewudjudkan sikap mental
yang menimibulkan kekuatan dalam menghasilkon tindakan yang tepat,kerjasama
yang baik serta membentuk hasrat dan terkad pada setiap siswa untuk
‘m(:uyelenggarakml dan menyelesaikan setiap tugas secara funtas dengan berhasil

baik.

Disiplin belajar merupakan harapan dan baru mempunynt artt penting

. - HRE PN =Y " " 8
apabila guru dan siswa melaksanakan secarn konsisten semua peraturan dan tata

v R IR [ N nlatai 1 oeakoly ;IIl’ll
tertib yang berlaku disekolah.dalam hal ini disiplin belajar di sekolah g
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berperan sebagai pengawas terhadap segenap aktivitas siswa, khususnya yang
menyangkut kepatuhan dan ketaatan terhadap tata tertib disckolah apabily
ketaatan dan kepatuhan jtu mulai pudar akan menghambat keberhasilan proses
belajar mengajar. Kendala atau hambatan yang dapat diartikan schagaj
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah tersebut, tidak mungkin dapat diatasi
dengan disiplin yang lemah ,akan tetapi perlu usaha nyata dan sungguh-sungguh
terutama oleh para siswa sendiri sebagai subjek dan guru tersebut schagai objck
untuk menegakkan dan membina displin tersebut.

Hurlock mengatakan (1987:83) disiplin perlu untuk perkembangan anak
karena disiplin memenuhi beberapa kebutuhan tertentu :

a. Displin memberin anak remaja anak dengan apa yang baik dengan tidak
boleh dilakukan dan bulan semata-mata hukuman. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Brian J. (2000) yang menyatakan: discipline docs not
automatically mean punish-ment (artinya disiplin bukan otomatis berarti
hukuman).

b. Dengan membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu
akibat perilaku yang salah, perasaan yang pasti mengakibatkan rasa tidak
bahagia dan pengendalian yang buruk. Disiplin memungkinkan anak hidup
menurut standar yang disetujui kelompok sosial dan dengan demikian
memperoleh persetujuan sosial.

c. Disiplin yang sesuai dangan perkembangan berfungsi motivasi pendorong
ego yang mendorong anak yang mencapai apa yang dibarapkan.

d. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani atau suara dari
dalam yang membimbing dalam mengambil suatu keputusan dan
pengendalian perilaku.

Dalam keseluruhan proses pendidikan disckolah proses pembelajaran
merupakan kegiatan pokok, ini berarti berhasil atan tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan tergantung pada bagaimana proses pembelajaran oleh siswa sebagai
peserta didik. Mueller F. (1999:14) Dicipline protects the child an teaces her
positive behaviours in learning (disiplin melindungi anak dan mengajarkan
mereka perilaku positive dalam belajar).

Dari berbagai pengertian diatas disiplin vang diungkapkan diatas depat
disimpulkan bahwa disiplin belajar adalah suaty terbentuk melatui proses dari
serangkaian perilaku siswa vang sesuai dengan peraturan ztay fata tertib untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil pengalaman
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sendiri dalam interaksi lingkungan. Dengan mengetahui beberapa hal mengenaj
kebutuhan vyang diperlukan siswa, guru sebagai pendidik, pengajar dan
pembimbing dalam menumbuhkan disiplin belajar siswa memperoleh gambaran
yang jelas mengenai apa yang dilakukan siswa ,apa yang dilarang dan tidak boleh
dilakukan.

Pembelajaran kita saat ini masih kental bernuansa behavioristik,ditandai
seperti menilai keberhasilan belajar dari suasana tertib dan senyap. Siswa
dikatakan berdisiplin karena setia menjaga suasana tertib dan senyap ifu,
sementara siswa yang selalu bertanya dan sedikit terkesan ribut dituding telah |
melanggar disiplin dalam belajar. Levin dan Nelon (1996) mengatakan,

Permasalahan disiplin dalam belajar dapat dipahami dalam konteks atau
gangguan, antara lain: '
a. terganggunya proses pembelajaran
b. mengganggu hak orang lain untuk belajar
c. secara psikologis atau fisik terasa tidak aman dan membahayakan;
d. perilaku merusak.

Seorang siswa yang telah memiliki displin belajar yang murmi, akan selalu
mengikuti segala aturan dan bertanggung jawab akan tugas apabila diberikan
suatu kepercayaan kepadanya tanpa ada paksaan darimanapun, sehingga guru
yang berperan sebagai pendidik dalam proses kegiatan pembelajaran tidak perlu
Khawatir lagi akan sikap murid yang demikian.

C. Pengaruh Pembinaan Moral Guru Terhadap Disiplin Belajar Siswa

Pengaruh yaitu daya (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
keper-cayaan atau akan perbuatan orang. Begitu juga yang terjadi didalam kelas,
dimana guru sebagai pendidik dan murid sebagai peserta didik untuk mengadakan
suatu interaksi untuk bisa saling memberi dan menerima. Guru selaku
pembimbing dan Pembina dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang
sangat Berpengamh dalam mendidik murid-muridnya untuk _meningkaﬂmn hal
yang sangat strategis dalam segala aspek kehidupan tidak satupun aktifitas dalam
kehidupan atau dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari moral terutama

aik
dalam moral Pancasila yakni sila kesatu tentang Ketuhanan Yang Maha Esa, bal

bersama guru, teman, dan masyarakat.
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Dari uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tata tertib yang
diberlaku-kan disertai dengan pengawasan pelaksanaanya dapat membentuk
suasana tertib belajar. Suasana tertib itu baru akan terwujud bilamana para siswa
telah mampu mematuhi tata tertib itu baru akan terwujud, apabila ia telah
menjalankan peraturan dengan secara sadar dan tanpa ada paksaan dari orang lain.
Jadi dengan demikian jelaslah bahwa disiplin belajar akan terlaksana apabila
adanya pengaruh oleh guru yang telah membina atau membimbing terutama
dalam moral siswa ini akan membentuk watak yang baik untuk siswa.
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